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Permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu (1) Apakah penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media sederhana dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo? 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan media sederhana dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang  
dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan termasuk tes setiap akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VII D SMP Negeri 7 Palopo yang berjumlah 26 orang siswa. Teknik pengumpulan 
data yang penulis gunakan berupa tes, observasi dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil 
analisis data pada siklus I aktivitas siswa secara klasikal adalah 56,48%. Pada siklus 
II mencapai 79,80%. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
matematika pada pokok bahasan Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Hal ini 
dapat dilihat dari Ketuntasan belajar siswa sebelum adanya tindakan sebanyak 3 
orang (11,54%) mengalami peningkatan pada siklus I mencapai 8 orang (30,77%) dan 
pada siklus II mencapai 26 orang (100%). Adapun nilai rata-rata siswa pada tes 
kemampuan awal sebesar 48,27. Pada siklu I mencapai 65,85 dan siklus II mencapai 
81,42. Jika dibandingkan dengan indikator penelitian yaitu tes hasil belajar setiap 
siklus, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru, maka 
peneitian ini dianggap berhasil. Dalam hal ini hasil belajar matematika siswa 
mengalami peningkatan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing  berbantuan media sederhana dalam belajar matematika siswa 
kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu 
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 
yang sesuai dengan kebutuhan. Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagai 
pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Jika 
pengertian seperti ini dipedomani, setiap orang yang berkewajiban mendidik seperti 
guru dan orang tua tentu harus melakukan perbuatan mengajar. Padahal, mengajar 
pada umumnya diartikan secara sempit dan formal sebagai kegiatan menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa agar ia menerima dan menguasai materi pelajaran 
tersebut, atau dengan kata lain agar siswa tersebut memiliki ilmu pengetahuan. Jadi, 
pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan seperti sekolah dan 
madrasah yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam 
menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya. Pendidikan berlangsung 
secara formal seperti di sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainnya.1  
Dalam Islam, belajar merupakan sebuah kewajiban sebagaimana Allah swt. 
telah menerangkan tentang keutamaan orang-orang yang berpendidikan, bahwa Allah 
                                                 
1 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 
h. 10-11. 
swt, mengangkat derajat dan memuliakan orang-orang yang beriman dan berilmu. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Mujadilah/58:11 sebagai berikut: 
  
    
   
    
    
   
   
   
    
      
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”2 
 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memegang peranan penting 
dalam dunia pendidikan. Mengingat betapa pentingnya matematika dalam dunia 
pendidikan, maka matematika dipelajari di setiap satuan pendidikan mulai dari 
sekolah dasar hingga ke jenjang yang lebih tinggi. Akan tetapi matematika dikenal 
sebagai pelajaran yang sulit, membosankan, dan menakutkan bagi siswa. 
Dalam pembelajaran matematika, interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. 
Seperti diketahui, matematika adalah sebuah ilmu yang menuntut siswa untuk lebih 
                                                 
2  Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Hikmah), (Bandung: CV 
Penerbitan Diponegoro, 2014), h.543. 
berpikir abstrak, logis, kreatif, dan kritis. Oleh karena itu, diperlukan peran guru 
sebagai pembimbing untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat 
berdasarkan kondisi pada lingkungan belajar. Tidak terlalu berlebihan jika dikatakan 
bahwa model pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai setengah dari jiwa 
pembelajaran, karena model pembelajaran ini yang menjadi alur proses saat 
pembelajaran di dalam kelas berlangsung. 
Namun, pembelajaran matematika sering menjadi pembelajaran yang 
membosankan di kalangan siswa. Guru matematika sering terlalu menoton dalam 
membelajarkan matematika kepada siswanya. Siapapun, kapanpun, dan dimanapun 
siswanya, serta apapun materinya, guru menetapkan satu model pembelajaran saja 
untuk diterapkan di dalam kelas. Sebaliknya, beberapa guru memberikan beragam 
variasi model pembelajaran, padahal model pembelajaran tersebut tidak tepat untuk 
digunakan pada materi yang sedang diajarkan. Akibatnya, siswa menjadi bosan, jenuh, 
tidak memahami pelajaran, dan tujuan pembelajaran tidak tercapai.3 
Suasana pembelajaran yang menarik dapat diciptakan oleh guru dengan 
melakukan berbagai strategi belajar, misalnya dengan menggunakan media. Media 
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan dua cara, yaitu sebagai alat 
bantu mengajar dan sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan sendiri oleh 
siswa. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai sangat membantu proses belajar di 
kelas. Dengan menggunakan berbagai media yang bervariasi, diharapkan akan lebih 
                                                 
3  Yuda Satria Nugraha, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) Di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Palopo, Skripsi 
(Palopo:  Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN, 2016), h. 1-2. 
memotivasi siswa dalam belajar serta menghilangkan rasa jenuhnya terhadap 
pelajaran  matematika.4 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 7 Palopo 
pada kelas VII D,  diperoleh bahwa banyak kendala yang dihadapi oleh guru 
khususnya masalah yang paling menonjol yakni rendahnya hasil belajar matematika 
siswa.  Hal ini dipengaruhi oleh cara mengajar guru yang kurang menarik perhatian 
siswa dan guru jarang menggunakan media atau alat bantu yang menarik dalam 
memberikan materi pelajaran. Proses pembelajaran yang biasa dilakukan didominasi 
oleh guru, sehingga siswa hanya menerima apa yang disampaikan dan yang 
dijelaskan oleh guru, tidak ada interaksi yang terjadi antara guru dan siswa, sehingga 
siswa kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Disamping itu, pada saat 
pembelajaran guru jarang menggunakan pembelajaran kelompok kepada siswa 
khusus pada mata pelajaran matematika dikarenakan untuk melakukan pembelajaran 
kelompok diperlukan waktu dan tenaga tambahan dalam pelaksanaannya.  
Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan pembelajaran 
yang menarik. Salah satunya dengan memperkenalkan poster. Poster bisa dirancang 
dan digambar sendiri dengan keinginan dan karya seni masing-masing. Paduan 
warnanya juga terserah yang menggunakannya. Tetapi diharapkan unsur matematika 
merupakan hal yang paling mendasar. Oleh sebab itu, penulis berinisiatif untuk 
mengatasi  kejenuhan yang dialami oleh siswa yaitu dengan menarik perhatian siswa 
                                                 
4 Karmila,  Penggunaan Media Tangram Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII8  SMP Negeri 8 Palopo. Skripsi (Palopo: Program Studi Tadris Matematika Fakultas 
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN, 2016), h.4. 
dengan menerapkan salah satu media sederhana yaitu media poster, dimana media 
poster dapat mempermudah guru untuk menyajikan materi, mempermudah siswa 
dalam memahami pelajaran dan lebih menarik perhatian siswa. Serta menciptakan 
suasana belajar yang kiranya dapat melibatkan siswa secara menyeluruh pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini menggunakan 
kelompok-kelompok kecil yang melibatkan siswa saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dalam kelompok kooperatif belajar berdiskusi, 
saling membantu, dan mengajak satu sama lain untuk mengatasi masalah belajar. 
Pembelajaran kooperatif mengkondisikan siswa untuk aktif dan saling memberi 
dukungan dalam kerja kelompok untuk menuntaskan masalah dalam belajar. 
Salah satu model kooperatif yang menarik untuk diterapkan yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, dimana model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dapat memungkinkan siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan memungkinkan siswa lebih semangat, nyaman, dan 
menyenangkan dalam menerima mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam 
pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatakana hasil belajar matematika 
siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Snowball Throwing Berbantuan Media Sederhana dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika  Siswa Kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 
Throwing berbantuan media sederhana dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo?”. 
C. Hipotesis Tindakan 
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Dengan penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Berbantuan Media 
Sederhana diharap dapat meningkatkan hasil belajar matematika Siswa KelasVII D 
SMP Negeri 7 Palopo. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan media sederhana dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapakan dapat memberi manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan 
pembelajaran matematika, terutama terhadap peningkatan hasil belajar matematika 
siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan 
media sederhana dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam strategi pembelajaran khususnya 
matematika di sekolah serta mampu mengoptimalkan kemampuan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Guru dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowaball Throwing berbantuan media sederhana. 
2) Guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan dengan berbantuan media sederhana dalam proses pembelajaran 
matematika. 
b. Bagi Siswa 
Dengan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
berbantuan media sederhana dapat mengurangi kejenuhan siswa dan membantu 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan yang sangat berharga berupa informasi untuk dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sehingga dapat menyempurnakan 
pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
 Definisi operasional variabel bertujuan memberi gambaran yang jelas tentang 
variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian ini. Batasan dari variabel-variabel 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing  
  Secara etimologi, Snowball artinya bola salju sedangkan Throwing artinya 
melempar. Jadi, Snowball Throwing dapat diartikan sebagai motode yang saling 
melempar pertanyaan. Pada model pembelajaran Snowball Throwing, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili seorang ketua 
kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian, masing-masing siswa 
membuat pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) 
lalu dilempar ke siswa yang lain. Siswa yang mendapat lemparan harus menjawab 
pertanyaan dalam kertas yang diperoleh. 
b. Media Sederhana.  
  Media yang digunakan yakni media poster dimana media poster merupakan 
penggambaran yang ditunjukkan sebagai pemberitahuan, peringatan, maupun 
menarik perhatian dengan menyatukan gambar, warna, tulisan, dan kata-kata. Poster 
yang baik harus dinamis, menonjolkan kualitas. Poster harus sederhana tidak 
memerlukan pemikiran bagi pengamat secara rinci, harus cukup kuat untuk menarik 
perhatian, bila tidak akan hilang kegunaannya. 
c. Hasil Belajar  
  Hasil belajar adalah perolehan hasil belajar siswa dalam bentuk angka atau 
nilai yang dicapai oleh siswa setelah melalui proses pembelajaran yang diukur dengan 
tes hasil belajar disetiap akhir siklus. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada materi Persamaan Linear 
Satu Variabel (PLSV) untuk melihat berhasil tidaknya Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Berbantuan Media Sederhana 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII D SMP Negeri 7 
Palopo. 
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 7 Palopo. Penelitian ini dilaksanakan 
























A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan 
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media sederhana dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Akilah Mur, pada tahun 2017 yang 
berjudul “Penerapan Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Materi Teorema Phytagoras Pada Siswa Kelas VIII C PMDS Putri 
Palopo”. Dalam penelitian ini, penulis menarik kesimpulan bahwa: 
 Hasil nilai awal siswa memperoleh skor rata-rata siswa 38,25 atau sebesar 
5,56% siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum, setelah 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery Learning, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa pada siklus I 
sebesar 66 atau 30,56% siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum. 
Sedangkan pada siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 93,7778 atau 97,22% 
siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum.5 
 Penelitian yang dilakukan oleh Indarwati Agussalim, pada tahun 2016 yang 
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui 
Metode Discovery Learning pada Siswa Kelas VII PMDS Palopo”. Dalam penelitian 
ini, penulis menarik kesimpulan bahwa: 
                                                 
5 Nur Akilah Mur, Penerapan Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Materi Teorema Phytagoras Pada Siswa Kelas VIII C PMDS Putri Palopo, Skripsi 
(Palopo: Program Studi Matematika Fakultas  Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN, 2017). 
 
Hasil analisis data pada siklus I diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yakni dari siklus I mencapai 74,24 dan pada siklus 
II mencapai nilai 83,64, dengan hasil yang dicapai tersebut dapat dinyatakan 
tuntas.6 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainnah pada tahun 2016 yang berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Trigonometri Pada Mahasiswa Prodi Matematika FKIP 
Universitas Muhammadiyah Makassar”. Dalam penelitian ini, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa: 
 Hasil tes menunjukkan dari 32 mahasiswa, pada siklus I hanya 11 
mahasiswa (34,37%) yang mencapai skor standar ketuntasan yakni 75. Pada 
siklus II mengalami peningkatan menjadi 28 mahasiswa (87,50%). 
Berdaasarkan observasi mahasiswa merasa tertarik dan aktif dalam 
mengikuti perkuliahan, selain itu kerjasama dan saling menghargai antara 
mahasiswa juga nampak terjadi. Dari hasil wawancara dengan mahasiswa 
yang diajar merasa senang dengan model yang digunakan tersebut.7 
 
Berdasarkan ketiga hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti teliti. Adapun persamaan dan 
perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
                                                 
6 Indarwati Agussalim, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Discovery 
Learning Materi Bangun Datar pada Siswa Kelas VII PMDS Palopo, Skripsi (Palopo: Program Studi 
Matematika Fakultas  Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN, 2016).  
7Mutmainnah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Trigonometri Pada Mahasiswa Prodi Matematika FKIP Universitas 
Muhammadiyah Makassar”, (Makassar: Jurnal Skripsi FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar, 
2016). http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/alphamath/article/view/214 . (5 Juni 2017).  
 Tabel 2.1.  
Perbandingan penelitian penulis dengan penelitian yang terdahulu yang 
relevan 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional 
di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk 
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penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di 
kelas.8 
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan 
oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.9 
Kelompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang. Kumpulan disebut 
kelompok apabila ada interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur. Interaksi adalah 
saling memengaruhi individu satu dengan individu yang lain. Interaksi dapat 
berlangsung secara fisik, emosional, dan sebagainya. Tujuan dalam kelompok dapat 
bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Tujuan intrinstik adalah tujuan yang didasarkan pada 
alasan bahwa dalam kelompok perasaan menjadi senang. Tujuan ekstrinsik adalah 
tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa untuk mencapai sesuatu tidak dapat 
dicapai secara mandiri, melainkan harus dikerjakan secara bersama-sama.10 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan alur keseluruhan  urutan langkah yang pada umumnya 
                                                 
8 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajafrafindo Persada, 2014), h. 201. 
9 Agus Suprijo, Cooperatif Learning, Teori Dan Aplikasi Paikem, (Cet. XIV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 73-74. 
 
10 Ibid., h. 76. 
diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran, sintaks model pembelajaran 
menunjukkan dengan jelas urutan kegiatan dan tugas serta langkah-langkah khusus 
yang perlu dilakukan oleh guru dan siswa. 
Sintaks model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase. Langkah-
langkah itu ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 2.2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase Perilaku Guru 
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa untuk siap 
belajar. 
Fase 2: Menyajikan informasi. Mempresentasikan informasi kepada 
siswa secara verbal (demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan). 
Fase 3: Mengorganisasikan siswa 
kedalam tim-tim belajar. 
Memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang tata cara pembentukan tim 
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi secara efisien. 
Fase 4: Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. 
Membimbing kelompok-kelompok 
belajar selama mengerjakan tugas. 
Fase 5: Mengavaluasi. Menguji pengetahuan siswa mengenai 
berbagai materi pembelajaran atau 
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase 6: Memberikan penghargaan. Mempersiapkan cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 
Sumber11 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing  
                                                 
11 Ibid., h. 84. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing atau yang juga sering 
dikenal dengan Snowball Figh  merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali 
dari game fisik di mana sekumpulan salju dilempar dengan maksud memukul orang 
lain. Dalam konteks model pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan 
melempar sekumpulan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal 
dari guru. Model ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman materi yang 
sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili seorang ketua 
kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian masing-masing siswa membuat 
pertanyaan di selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu 
dilempar ke siswa lain. Siswa yang mendapat lemparan kertas harus menjawab 
pertanyaan dalam kertas yang diperoleh. 
Model pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan 
dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu kelompoknya. 
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat sebagaimana pada strategi Talking 
Stick, tetapi menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola 
kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas 
lalu membuka dan menjawab pertanyaan di dalamnya. 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk diberikan penjelasan tentang materi. 
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman 
sekelompoknya. 
d. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
e. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 
siswa yang lain selama ± 15 menit. 
f. Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas secara bergantian. 
g. Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran.12 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe  Snowball 
Throwing menurut Patmawati adalah sebagai berikut: 
a) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain 
dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 
b) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikir karena 
diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain. 
                                                 
12  Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Cet. IV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 226-227. 
c) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal 
yang dibuat temannya seperti apa. 
d) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
e) Guru tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam 
praktek. 
f) Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan pemecahan 
suatu masalah. 
g) Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai. 
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing menutur Patmawati  adalah sebagai berikut: 
(1) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi 
penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu 
yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi sehingga diperlukan waktu yang 
tidak sedikit untuk siswa mendiskusi materi pelajaran. 
(2) Siswa yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 
(3) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 
Tetapi menurut Patmawati  kelemahan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dapat tertutupi dengan cara sebagai berikut: 
(a) Guru menerangkan terlebih dahulu materi yang akan didemonstrasikan secara 
singkat dan jelas disertai dengan aplikasinya. 
(b) Mengoptimalisasi waktu dengan cara memberi batasan dalam pembuatan 
kelompok dan pembuatan pertanyaan. 
(c) Guru ikut serta dalam pembuatan kelompok sehingga kegaduhan bisa diatasi. 
(d) Memisahkan grup anak yang dianggap sering membuat gaduh dalam kelompok 
yang berbeda.13 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah pembelajaran secara 
berkelompok, setiap kelompok beranggotakan beberapa siswa dimana setiap siswa 
membuat pertanyaan yang kemudian dilempar kepada kelompok lainnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Pertanyaan yang di dapat harus dijawab oleh masing-
masing individu dengan cara menuliskan jawaban dikertas atau maju ke depan kelas. 
3. Media Sederhana 
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. Dengan demikian, 
media adalah wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Bila media 
adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, 
benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan.14 
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru 
memperkaya wawasan siswa. Aneka macam bentuk dan jenis media pendidikan yang 
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Rijal,  Pengertian Model Snowball Throwing,  http://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-
model-snowball-throwing.html. (21 Mei 2017). 
14 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar,  (Edisi  Baru; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 136. 
 
digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik. Dalam 
menerangkan suatu benda, guru dapat membawa bendanya secara langsung ke 
hadapan siswa di kelas. Dengan menghadirkan bendanya seiring dengan penjelasan 
mengenai benda itu, maka benda itu dijadikan sebagai sumber belajar. Jadi, media 
sederhana adalah media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, 
cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit.15 
Terdapat jenis-jenis media sederhana yang dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran. Guru diharapkan kreatif untuk memanfaatkan benda tersebut menjadi 
media agar dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Beberapa macam 
media pembelajaran sederhana antara lain: Gambar, Peta dan Globe, Grafik, Papan 
Tulis, Papan Flanel, Display, Relia, Poster, Bagan (Chart), Herbarium. 
a. Gambar sebagai media meliputi: foto, lukisan/gambar, dan sketsa (gambar garis). 
Tujuan utama penampilan berbagai jenis gambar ini adalah untuk memvisualisasikan 
konsep yang ingin di sampaikan kepada siswa. 
b. Peta dan Globe digunakan untuk menyajikan data lokasi, seperti: keadaan 
permukaan (bumi, daratan, sungai, gunung-gunung), dan tempat-tempat serta arah 
dan jarak. 
c. Grafik sebagai suatu media visual, grafik adalah penggambaran data berangka, 
bertitik yang memperlihatkan hubungan timbal balik sehingga membentuk informasi. 
Fungsi grafik adalah untuk menggambarkan data kuantitatif secara telitih dan 
menerangkan perkembangan. 
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d. Papan tulis digunakan untuk menyajikan tulisan atau sketsa gambar dengan 
menggunakan kapur atau spidol. 
e. Papan Flanel merupakan media visual yang efektif untuk menyajikan pesan 
tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan berlapis kain ini dapat dilipat dan praktis. 
Gambar-gambar yang dapat dipasang dan dilepas dengan mudah, sehingga dapat 
dipakai berkali-kali. 
f. Display dapat dibuat sebagai media pembelajaran sederhana dengan cara pertama, 
memilih gambar yang sesuai dengan mata pelajaran. Kedua, gambar-gambar tersebut 
langsung ditempelkan pada papan bulletien dengan menggunakan paku payung. 
g. Relia adalah benda nyata, yang tidak diharuskan di ruang kelas tetapi, siswa 
dapat melihat langsung ke objek, sehingga dapat memberikan pengalaman nyata 
kepada siswa. 
h. Poster merupakan penggambaran yang ditunjukkan sebagai pemberitahuan, 
peringatan, maupun menarik perhatian dengan menyatukan gambar, warna, tulisan, 
dan kata-kata. Poster yang baik harus dinamis, menonjolkan kualitas. Poster harus 
sederhana tidak memerlukan pemikiran bagi pengamat secara rinci, harus cukup kuat 
untuk menarik perhatian, bila tidak akan hilang kegunaannya. 
i. Bagan (Chart) merupakan presentasi berupa gambar grafis yang 
menginformasikan hubungan-hubungan. Misalnya kronologis, jumlah dan herarki. 
Sebagai media yang baik haruslah dapat dimengerti, sederhana, dan lugas, serta 
mempunyai daya tarik. 
Pemilihan media pembelajaran tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan 
medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam membantu 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran sederhana, yaitu: 1) Guru perlu 
memiliki pemahaman media pembelajaran, 2) Guru terampil dalam membuat media 
pembelajaran sederhana, 3) Guru memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
menilai keefektivan penggunaan media pembelajaran sederhana. 
Secara umum, langkah-langkah pembuatan media pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, guru perlu menggali 
gagasan tentang inovasi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan kompleksitas materi pelajaran, 
dan analisis tentang berbagai jenis dan bentuk media, guru mengidentifikasi berbagai 
media yang potensial untuk dikembangkan. Gagasan bisa muncul melalui membaca 
buku, diskusi dengan rekan sejawat, terinspirasi pengunaan media terkait dan 
sebagainya.  
2) Merumuskan tujuan, guru harus melakukan perumusan tujuan secara jelas dan 
terukur, sehingga dapat memberi arah kepada tindakan yang dilakukan dalam 
mengembangkan media. 
3) Menentukan kerangka isi bahan media, dan jenis media, berdasarkan tujuan yang 
telah dirumuskan, dilakukan penyusunan garis besar isi/materi dari media yang akan 
dikembangkan. Pada awal pengembangan gagasan, guru sebenarnya sudah memiliki 
gambaran tentang jenis media yang akan dibuat. Namun demikian, pikirkan secara 
cermat dan tentukan jenis media yang akan dikembangkan. Potensi yang ada 
dilingkungan sekolah, mencakup ketersediaan, bahan, peralatan, kemampuan guru, 
perlu dipertimbangkan juga untuk menentukan jenis media. 
4) Menentukan treatmen dan partisipasi peserta didik, guru harus memiliki rencana 
bagaimana media pembelajaran akan digunakan dalam pembelajaran, sehingga dapat 
sinergi antara tujuan yang ingin dicapai dan penggunaan model dan macam media 
yang digunakan. 
5) Membuat sketsa/story board, sebagai gambaran untuk penentuan bahan/alat dan 
proses pembuatannya, perlu dibuat sketsa atau story board dari media yang akan 
dikembangkan. Sketsa bisa dibuat dalam bentuk sederhana, seperti diagram alur, 
gambar sederhana. 
6) Menetukan bahan/alat yang digunakan, bahan/alat perlu ditentukan agar media 
dapat dibuat, upayakan bahan yang digunakan ada dan mudah diperoleh, dan 
menggunakan alat yang sederhana. 
7) Pelaksanaan pembuatan media dan uji coba, sebisa mungkin pembuatan media 
bisa dikerjakan oleh guru sendiri. Hindari pembuatan media yang dikerjakan oleh 
pihak lain, apalagi harus mengeluarkan biaya. Guru perlu melakukan simulasi 
penggunaan media dalam pembelajaran. Apalagi memungkinkan guru bisa 
melakukan uji coba pengunaan media pembelajaran di kelas. Berdasarkan uji coba, 
guru melakukan penyempurnaan terhadap media tersebut. 
8) Melaksanakan kegiatan dan mengevaluasi. Media yang telah selesai 
dikembangkan digunakan dalam pembelajaran, identifikasi berbagai kekurangan 
media tersebut. Demikian juga dengan penggunaan metode pembelajaran harus 
dengan media yang dikembangkan.16 
 
4. Hasil Belajar Matematika  
Upaya membangun sumber daya manusia ditentukan oleh karakteristik 
manusia dan masyarakat masa depan yang dikehendaki. Karakteristik manusia masa 
depan yang dikehendaki tersebut adalah manusia-manusia yang memiliki kepekaan, 
kemandirian, tanggung jawab terhadap resiko dalam mengambil keputusan, 
mengembangkan sejenak aspek potensi melalui proses belajar yang terus menerus 
untuk menemukan diri sendiri dan menjadi diri sendiri yaitu suatu proses.17 
Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, 
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain 
aspek yang ada pada individu. 
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Oleh sebab itu belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah proses mereaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang 
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah 
proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila kita berbicara tentang belajar 
maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku seseorang.18 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga ranah yakni ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah efektif berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. Sedangkan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 
yakni gerekan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif 
dan interpretatif.19 
Berdasarkan uraian sebelumnya, yang dimaksud dalam hasil belajar 
matematika dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan 
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19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 22-23. 
pelajaran matematika setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dalam pembelajaran 
matematika. 
5. Persamaan Linear Satu Variabel 
a. Kalimat Terbuka 
Sebelum mempelajari persamaan linear satu variabel, harus memahami 
terlebih dahulu perbedaan dari pernyataan dan kalimat terbuka, sebagai berikut: 
 
1)  Pernyataan 
Pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai kebenarannya (benar 
atau salah). Contoh kalimat yang bernilai benar: 
(a) Afgan Syahreza adalah penyanyi solo pria asal Indonesia. 
(b) Kota Surakarta memiliki dua keraton yaitu Kasunanan Surakarta dan 
Mangkunegaran. 
(c) -8 < 10 
Ketiga kalimat tersebut merupakan kalimat yang bernilai benar karena setiap 
orang mengakui kebenaran kalimat tersebut. Contoh kaliamat bernilai salah: 
(a) Bandung merupakan ibu kota Provinsi Jawa Timur. 
(b) Sheila on 7 adalah grup band berasal dari Jakarta. 
(c) 5 + 3 = 15 
Ketiga kalimat tersebut merupakan kalimat yang bernilai salah karena setiap 
orang tidak setuju dengan kalimat tersebut. 
2) Kalimat Terbuka 
Apabila suatu kalimat tidak dapat ditentukan nilai kebenarannya maka kalimat 
tersebut bukan pernyataan. Contoh: 
(a) Suara Afgan Syahreza sangat enak untuk didengarkan. 
(b) Buah mangga itu rasanya sangat masam sekali. 
Perhatikan kalimat berikut ini. Salah satu negara kepulauan di dunia adalah 
Negara x. Apabila x diganti dengan Negara Singapura maka menjadi kalimat yang  
salah. Akan tetapi, jika x diganti dengan Negara Indonesia menjadi kalimat yang 
benar. Kalimat seperti “salah satu negara kepulauan di dunia adalah Negara x” 
merupakan kalimat terbuka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kalimat terbuka 
adalah kalimat yang memuat variabel dan belum diketahui nilai kebenarannya. Selain 
itu, contoh kalimat terbuka antara lain Ibukota Provinsi Kalimantan Selatan adalah y. 
Variabel adalah lambang (simbol) pada kalimat terbuka yang dapat diganti dengan 
sembarang anggota himpunan yang telah ditentukan. Sedangkan konstanta adalah 
nilai tetap (tertentu) yang terdapat dalam kalimat terbuka. 
Kalimat terbuka memiliki kemungkinan nilai kebenaran dalam hal ini kalimat 
tersebut dapat bernilai benar atau salah, maka variabel pada kalimat tersebut perlu 
diganti agar nilai kebenaran kalimat tersebut diketahui. Oleh karena itu, kalimat 
terbuka perlu dicari penyelesaiaannya. Himpunan penyelesaiaan dari kalimat terbuka 
adalah himpunan semua pengganti dari variabel-variabel pada kalimat terbuka 
sehingga kalimat tersebut bernilai benar. 
b. Persamaan Linear Satu Variabel 
1) Pengertian persamaan linear satu variabel 
Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan 
dengan tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai satu variabel yang berpangkat 
satu. Bentuk umum persamaan linear satu variabel adalah ax + b = 0, dengan a ≠ 0.  
Contoh Soal: 
 
Dari kalimat berikut, tentukan manakah yang merupakan persamaan linear satu 
variabel. 




𝑥 = 15   
(c)  𝑎2 +  𝑎 = 20  
(d) 3𝑥 − 2𝑦 = 15  
Penyelesaian: 
(a) 3𝑥 + 4 = 3 − 2𝑥 
Variabel 3𝑥 + 4 = 3 − 2𝑥  adalah x yang semuanya berpangkat 1, sehingga 








𝑥 = 15  adalah x yang berpangkat 1, sehingga persamaan 
2
3
𝑥 = 15  
merupakan persamaan linear satu variabel. 
(c) 𝑎2 +  𝑎 = 20 
Variabel pada 𝑎2 +  𝑎 = 20  adalah a yang berpangkat 1 dan 2, sehingga 
persamaan 𝑎2 +  𝑎 = 20 bukan merupakan persamaan linear satu variabel, 
(d) 3𝑥 − 2𝑦 = 15  
Variabel pada 3𝑥 − 2𝑦 = 15 adalah x dan y, sehingga 3𝑥 − 2𝑦 = 15 bukan 
merupakan persamaan linear satu variabel. 
 
 
2) Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel 
Persamaan linear satu variabel merupakan kalimat terbuka yang belum 
diketahui kebenaranya, maka untuk mengetahui kebenaran kalimat tersebut perlu 
dicari nilai pengganti pada variabelnya.  
Pengganti variabel yang mengakibatkan persamaan linear satu variabel 
tersebut bernilai benar disebut dengan penyelesaian persamaan linear satu variabel.  
Himpunan semua penyelesaian persamaan linear satu variabel dapat diperoleh 
dengan dua cara yaitu dengan cara subtitusi dan mencari persamaan –persamaan yang 
ekuivalen. Berikut ini cara menyelesaikan persamaan linear satu variabel. 
(a) Cara Subtitusi 
Cara subtitusi adalah suatu cara menyelesaikan persamaan linear satu variabel 
dengan cara mengganti variabel dengan bilangan yang sesuai sehingga persamaan 
tersebut menjadi kalimat yang bernilai benar. 
(b) Cara mencari persamaan yang ekuivalen 
Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen jika mempunyai himpunan 
penyelesaian yang sama dan dinotasikan dengan tanda “ ↔ ”. Sedangkan untuk 
menyatakan suatu persamaan ke dalam persamaan yang ekuivalen dengan cara 
sebagai berikut. 
1) Menambah atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama. 
2) Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan yang sama. 
 
Contoh: 
Tentukan himpunan penyelesian persamaan-persamaan berikut ini dengan cara 
subtitusi atau ekuivalen. 
a. 15 = 9 - 2m, jika m adalah bilangan bulat. 
b. 15 – 2x = x – 6, jika x adalah bilangan cacah. 
Penyelesaian: 
a. 15 = 9 - 2m  
Penyelesaian persamaan 15 = 9 - 2m dengan cara subtitusi yaitu mengganti m 
dengan bilangan bulat, sehingga diperoleh 
Subtitusi m = -4, maka 9 - 2(-4) = 17, yang berarti 15 ≠ 17 (kalimat salah) 
Subtitusi m = -3, maka 9 - 2(-3) = 15, yang berarti 15 = 15 (kalimat benar) 
Subtitusi m = 3, maka 9 – 2(3) = 3, yang berarti 15 ≠ 3 (kalimat salah) 
Subtitusi m = 4, maka 9 - 2(4) = 1, yang berarti 15 ≠ 1 (kalimat salah) 
Ternyat untuk m = -3, persamaan 15 = 9 – 2m menjadi kalimat yang benar.  
Jadi, himpunan penyelesaian persamaan 15 = 9 – 2m adalah {3}.  
b. 15 – 2x = x  - 6  
Penyelesaian persamaan 15 – 2x = x  - 6 dengan cara mencari persamaan yang 
ekuivalen, sehingga di peroleh 
          15 – 2x = x  - 6  
    15 – 2x + 6 = x  - 6 + 6  (kedua ruas ditambah 6) 
        -2x + 21 = x  
 -2x + 21 + 2x = x + 2x   (kedua ruas ditambah 2x) 
                 21 = 3x 






    (kedua ruas dibagi 3) 
         7 = x 
Jadi, himpunan penyelesaian persamaan 15 – 2x = x  - 6 adalah x = {7}. 
3) Aplikasi Persamaan Linear Satu Variabel 
Persamaan linear satu variabel banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, digunakan untuk menghitung luas sawah, kebun, kolam ikan dll.  
Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, terlebih dahulu dibuat dalam 
model matematikanya. Contoh  
1. Suatu bilangan 6 lebih besar daripada bilangan kedua. Jumlah kedua bilangan itu 
adalah 14. Tentukan kedua bilangan tersebut? 
2. Suatu kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki lebar 7 kurangnya dari 
panjangnya dan keliling 86m. Tentukanlah ukuran panjang dan lebarnya. 
Penyelesaian: 
1. Misalnya bilangan kedua adalah x maka, bilangan pertama adalah x + 6. Jumlah 
kedua bilangan itu adalah 14. 
Dengan demikian. 
x + (x + 6) = 14 
2x + 6  = 14 
2x + 6 – 6  = 14 – 6   kedua ruas dikurangi 6 
  2x = 8 
   x = 
8
2
   kedua ruas di bagi 2 
  x = 4 
 Jadi, bilangan pertama adalah 4 + 6 = 10 dan bilangan kedua adalah 4. 
2. Misalkan panjang = x m, maka lebarnya (x + 7)m. 
Keliling = (2x) + 2(x – 7) 
k = 2x + 2x – 14 
k = 4x – 14 
86 = 4x – 14 
86 + 14 = 14x 
4x = 100 




 x  = 25 
Jadi,  panjang kolam 25 m dan lebarnya (25 – 7) m = 18 m.20 
 
C. Kerangka Pikir 
Penelitian tindakan yang dilakukan dalam kelas yang menggunakan 
rancangan penelitian tindakan sehingga disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus masing-masing meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Kerangka pikir ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada saat proses pembelajaran. Hal pertama yang dilakukan 
adalah mempersiapkan perencanaan berupa perangkat pembelajaran, materi 
pembelajaran, dll. Tahapan berikutnya dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing  berbantuan media sederhana (poster). Setelah 
pelaksanaan dapat dilihat perolehan hasil belajar matematika siswa, apabila perolehan 
hasil belajar matematika siswa lebih besar dari indikator keberhasilan (≥ 75) dan 
tuntas secara klasikal 80% dari jumlah siswa yang tuntas. berati dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan 
media sederhana dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tetapi apabila 
hasil belajar matematika yang dipeoleh siswa kurang dari indikator kinerja yaitu (≥
75) maka lanjut kesiklus berikutnya. Untuk memperjelas alur kerangka pikir, dapat 
dilihat dari bangan kerangka dibawah ini. 
 
 
                                                 
20Suparmin dan Sa’adah Nuraini, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII, (Surakarta: CV 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
 Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan ada dua macam yaitu 
pendekatan pedagogik dan pendekatan psikologi. Pendekatan pedagogik adalah usaha 
untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang kepribadian, akademik, dan sosial. 
Sedangkan pendekatan psikologi adalah suatu penciptaan situasi yang mendukung 
bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan akademik, sosialisasi, dan emosi 
yang bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya 
muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan 
tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya.21  
Pada penelitian ini ada empat tahapan pelaksanaan, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi sebanyak dua siklus. Desain penelitian tindakan yang 
digunakan merujuk pada model Kemmis dan Mc Taggart yang dikenal dengan model 
spiral dikarenakan dalam perencanaan, Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi 
diri, yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaan 
                                                 
21Kunandar,  Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 46.  
kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah.22 Menurut 
Kemmis, dalam penelitian tindakan kelas dua kegiatan tersebut haruslah dilakukan 
dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungnya satu tindakan begitu pula 
observasi juga dilakukan. Didalam desain penelitian Kemmis dikenal sistem siklus. 
Artinya dalam satu siklus terdapat suatu putaran kegiatan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Ketika siklus satu hampir berakhir, 
namun peneliti masih menemukan kekurangan ketika dilakukan refleksi, peneliti bisa 
melanjutkan pada  siklus berikutnya apabila hasil belajar matematika siswa tidak 
mencapai indikator keberhasilan secara klasikal 80% siswa yang tuntas. Siklus 
berikutnya dengan masalah yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. Adapun 
siklus dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut:23  
  
                                                 
22 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2008), h.68. 
23 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik 
dan Keilmuan  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h.27. 
 Gambar 3.1: Desain PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang direncanakan akan dilaksanakan di SMP 
Negeri 7 Palopo. Adapun alasan yang dipilihnya sekolah ini dikarenakan berdasarkan 
hasil observasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar matematika yang masih 
kurang dan proses pembelajaran matematika yang terjadi di kelas masih berpusat 
pada guru. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 7 
Palopo, dengan jumlah siswa 26 orang, pada tahun ajaran 2017/2018 semester genap.  
C. Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan peneliti terdiri dari dua yaitu: 
1. Data Primer yang meliputi data  hasil belajar dan data hasil observasi aktivitas 
belajar siswa. 
2. Data Sekunder yaitu berupa arsip atau dokumen pendukung, serta 
dokumentasi berupa foto-foto dan juga data aktivitas guru. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan atau suruhan yang disusun untuk mengukur 
kualitas, abilitas, keterampilan atau pengetahuan tertentu terdapat seseorang atau 
kelompok individu. Dengan kata lain tes itu merupakan alat untuk mengumpulkan 
data untuk mengetahui kemampuan individu dalam memperlihatkan hasil belajar dan 
kemampuan psikis untuk memecahkan suatu persoalan. 24  Tes yang diberikan 
berbentuk uraian. Tes ini dilakukan peneliti sebagai alat untuk mengetahui tingkat 
hasil belajar matematika siswa dalam persamaan linear satu variabel. 
2. Observasi  
  Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian 
pendidikan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen observasi lebih sering digunakan 
sebagai alat pelengkap instrumen lain. 25  Tujuan utama observasi adalah untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu fenomena baik yang berupa 
peristiwa maupun tindakan, baik dalam situasi yang sesungguhnya maupun dalam 
situasi buatan, untuk mengukur perilaku kelas (baik perilaku guru maupun perilaku 
                                                 
24 Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Ed. 1, Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 161. 
25 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004), 
h. 78. 
siswa), interaksi siswa dan guru, dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, 
terutama kecakapan sosial (social skills). 26  Dalam penelitian tindakan kelas ini, 
terdapat dua pedoman observasi yaitu observasi aktivitas siswa dan observasi 
aktivitas guru melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
berbantuan media sederhana. Lembar observasi aktivitas siswa berisi tentang aktivitas 
siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan media sederhana. 
Sedangkan lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk melihat kemampuan 
guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
berbantuan media sederhana. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku relevan, foto-foto. Peneliti menggunakan instrumen 
ini untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa, rata-rata nilai harian mata 
pelajaran matematika dan data penunjang lainnya pada siswa kelas VII D SMP 
Negeri 7 Palopo. 
E. Teknik Analisis Data 
                                                 
26 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 
h. 153.  
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan 
digunakan. Dalam penelitian ini, digunakan uji validitas yaitu uji validitas isi. 
Rancangan tes diserahkan kepada 3 orang ahli (validator) untuk divalidasi. Validator 
terdiri atas 2 orang dosen matematika di IAIN Palopo dan 1 orang guru matematika di 
SMP Negeri 7 Palopo. Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk 
diisi dengan tanda centang (√) pada skala likert 1 – 4 seperti berikut ini: 
 
 
a. Skor 1 : berarti tidak baik 
b. Skor 2 : berarti kurang baik 
c. Skor 3 : berarti baik 
d. Skor 4 : berarti sangat baik 
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus Statistik Aiken’s berikut: 
𝑉 =  
∑ 𝑠
[𝑛(𝑐−1)]
        (3.1) 
Keterangan: 
S = r – 1o 
r = skor yang diberikan oleh validator 
1o = skor penilaian validitas terendah (dalam hal ini 1) 
n = banyaknya validator 
c  = skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini 4)27      
Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan pula uji  reliabilitas. 
Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil pengukuran. Maksudnya suatu 
instrumen yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran yang sama walaupun 
digunakan dalam waktu yang berbeda. Adapun Rumus Cronbach’s Alpha sebagai 
berikut: 







2 )     (3.2) 
 
Keterangan : 
𝑟    = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha) 
𝑘      = banyaknya butir soal/pertanyaan 
∑ 𝑠1
2 = jumlah varians butir pertanyaan 
𝑠2
2   = varians total28 
                                                 
27 Saifuddin Azwar,  Realibilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.113. 
28 Azuar Juliandi, Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian dengan Cronbach Alpha: Manual. 
(Medan: Universitas Muhammadiyah Sumut, 2008), h.1. 
https://www.google.com/url?q=http://www.azuarjuliandi.com/download/cronbachalpha(manual).pdf&
sa=U&ved=2ahUKEwjW-
Instrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai 
koefisien yang diperoleh >0,6029. Untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan 
rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan program komputer Statistical product and 
Service Solution (SPSS) Versi 20. 
2. Analisis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif. Untuk data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis 
kuantitatif digunakan statistik deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuensi, nilai rendah 
dan nilai tinggi yang diperoleh siswa. Sedangkan untuk hasil observasi dianalisis 
secara kualitatif. 
Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan program siap 
pakai yakni Statistical Produk and Service (SPSS) ver. 20 for windows. Selanjutnya 
kriteria yang digunakan untuk  menentukan kategori hasil belajar matematika siswa 
kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo dalam penelitian ini mengikuti kategori nilai hasil 
yang berlaku di sekolah tersebut. 
Tabel 3.1 
Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar 
No Skor Kategori 
1 0 – 59 Sangat rendah 
2 60 – 69 Rendah 
3 70 – 79 Cukup 
4 80 – 89 Tinggi 
                                                                                                                                           
LH7kuTaAhUDxmMKHdW1AJwQFjACegQICBAB&usg=AOvVaw3dsRN_rwsi1E1tLqSg3ci0 
(diakses pada tanggal 19/08/2017). 
 
29 ibid 
5 90 – 100 Sangat tinggi 
Sumber. Wawancara Dengan Guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo 
Tahun 2018 
Standar kriteria ketuntasan minimal (SKKM) yang harus dipenuhi oleh 
seorang siswa adalah 75. Artinya jika siswa memperoleh skor ≥75 maka siswa 
bersangkutan mencapai ketuntasan individu (SKKM ditentukan oleh pihak sekolah 
yang bersangkutan). Jika minimal 75, maka ketuntasan klasikal telah tercapai. 
Sedangkan data hasil observasi dianalisis secara kualitatif. Hasil observasi 
aktivitas siswa diolah dengan menggunakan rumus persentase. dengan menggunakan 
rumus berikut: 
Persentase aktivitas siswa = 
rata−rata
jumlah siswa
 x 100%                                              (3.3) 
 Adapun kriteria penilaian untuk aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 
Kriteria Penilaian Interval Skor Kategori 
1 0 – 25 Sangat Kurang 
2 26 – 50 Kurang 
3 51 – 75 Baik 
4 76 – 100 Sangat Baik 
 Setelah data aktivitas guru terkumpul melalui observasi, selanjutnya data 
tersebut diolah dengan menggunakan rumus mencari rata-rata sebagai berikut: 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
                                                          (3.4) 
Tabel 3.3 Kategori Aktivitas Guru 
Skor Keterangan 
1 tidak baik 
2 kurang baik 
3 Baik 
4 Sangat baik 
 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila hasil belajar 
matematika siswa  kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Dan rata-rata Hasil belajar matematika siswa kelas VII D SMP 
Negeri 7 Palopo mengalami peningkatan setelah diterapkan Model Pembelajaran 
Snowball Throwing dengan skor minimal ≥ 75 dan tuntas klasikal 80% dari jumlah 
siswa yang tuntas secara individu. 
F. Siklus  Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Selanjutnya gambaran umum yang dilakukan pada dua siklus berikut: 
1. Siklus pertama dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali pertemuan 
sebagai tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. 
2. Siklus kedua dilakukan selama tiga kali pertemuan dimana dua kali pertemuan 
sebagai tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus II. 
Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap kegiatan sesuai rancangan peneliti. 
Berikut ini dijelaskan mengenai gambaran kegiatan kedua siklus tersebut. 
1) Gambar siklus I 
a. Perencanaan 
Penulis melakukan observasi untuk memperoleh gambaran tentang keadaan 
kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran 
matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini adalah 
sebagai berikut: 
(1) Menetukan materi yang akan diajarkan.  
(2) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing. 
(3) Membuat media sederhana berupa poster. 
(4) Membuat format observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas 
ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang berlangsung. 
(5) Membuat dan menyusun alat evaluasi. 
(6) Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing. 
(7) Membuat tes hasil belajar siswa. 
b. Pelaksanaan tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan rencana 
pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan adalah: 
1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk diberikan penjelasan tentang materi. 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman 
sekelompoknya. 
4) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh 
ketua kelompok. 
5) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 
siswa yang lain selama ± 15 menit. 
6) Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas secara bergantian. 
7) Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 
c. Observasi 
Pada tahapan ini dilaksanakn proses observasi terhadap pelaksaan tindakan 
dengan lembar observasi yang telah dibuat serta melaksanakan observasi. 
d. Refleksi 
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis, 
demikian pula hasil evaluasinya. Dari hasil yang didapatkan penulis akan 
merefleksikan diri dengan melihat data observasi, apakah kegiatan yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hasil analisis pada 
tahapan ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan tindakan kelas pada 
siklus berikutnya. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila 80% siswa 
mencapai skor minimal 75. 
Data dari pelaksaan pembelajaran siklus I tersebut dianalisis dan dilanjutkan 
dengan perencanaan perbaikan terhadap kekurangan yang timbul untuk membuat 
rencana perbaikan di siklus II. 
2) Gambaran siklus II 
Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama 
dengan perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I. yang membedakan hanyalah sub 
materi serta adanya perbaikan-perbaikan atau perubahan sesuai dengan kenyataan 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan 
digunakan. Kegiatan memvalidasi instrumen penelitian diawali dengan memberikan 
instrument yang akan digunakan kepada ketiga validator tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Validator Instrumen Penelitian 
 
No Nama Pekerjaan 
1 
Muhammad Ihsan, S.Pd., M.Pd. 
Nip. 1988 02 14 2005 03 1003 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 
Nur Rahmah, M.Pd 
Nip. 198509 17 2011 01 2018 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 
Subiqha Hamdani, S.Pd 
Nip.198201032003122003 
Guru Matematika SMP Negeri 7 Palopo 
 
a. Hasil Analisis uji Validitas  
1) Uji Validitas Isi Tes Hasi Belajar Matematika (Instrument) 
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument) penelitian 
digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
 Tabel 4.8 
 Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli 
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 2 4 3 
∑ 𝑠 6 7 7 8 
V 0,67 0,78 0,78 0,89 
Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
6
3(4−1)
 = 0,67begitu 
pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0 
– 1. Koefisien sebesar 0,67 (item materi) dan lainnya ini sudah dianggap memiliki 
validitas isi yang memadai (Valid). 
b. Uji Reliabilitas Instrument 
Tabel 4.9 
Hasil Cronbach’s Alpha Tes Hasil Belajar 
Cronbach Alpha N of Items 
.762 4 
Tabel 4.9 menunjukkan Hasil perhitungan reliabilitas Cronbach’s Alpha 
menggunakan Aplikasi  SPSS Versi 20  dengan nilai alpha yang diperoleh sebesar 
0,762. Karena  nilai 0,762> 0,60 maka disimpulkan bahwa tes instrumen tersebut 
reliabel. 
 
2. Deskripsi Tes Hasil Belajar 
a. Deskripsi Tes Kemampuan Awal Siswa 
Sebelum melaksanakan penelitian, tes awal diberikan kepada masing-masing 
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun data skor dari hasil belajar 
pada pengamatan awal dapat dilihat dalam tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Rekapitulasi Nilai Siswa Kelas VIID SMP Negeri 7 Palopo 
Nama Siswa Nilai Awal Siklus I Siklus II 
Ade Putri 40 65 75 
Arfin Saputra 55 70 80 
Armed Gessa 20 55 75 
Diana  25 50 83 
Emildion  65 75 85 
Fadillah  68 75 85 
Fadly  37 50 75 
Febriani 75 85 90 
Imanuela  63 75 80 
Jibran Patalo 40 65 75 
Martha Elsye 65 75 87 
Mawar Putri 45 55 75 
Muh. Gofar 83 90 100 
Muh. Ikram 40 65 80 
Muh.Yani 25 50 75 
Natalia Randa 71 80 90 
Rifal Juvannes 45 60 80 
Rihard Saputra 32 60 80 
Rini Paseru 40 60 80 
Rivaldi 37 55 75 
Valentian 38 67 85 
Yandri Wahyu 65 75 75 
Yulfi Balisa 50 65 85 
Yusna 55 70 80 
Ade Putri 56 70 85 
A. Nur Huda 20 50 82 
Rata-rata 48,27 65,85 81,42 
Tabel 4.11 
Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa 
Statistik Nilai Statistik 
N 
Mean 














Berdasarkan tabel 4.11 yang menggambarkan tentang distribusi skor hasil 
kemampuan awal siswa, nilai rata-rata siswa adalah 48,27, varians sebesar 305,485, 
standar deviasi sebesar 17,478, nilai terendah 20, nilai tertinggi 83 dan rentang skor 
sebesar 63. 
Jika skor hasil belajar tes kemampuan awal siswa dikelompokkan kedalam 
lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar 
matematika siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Perolehan Persentase Kategorisasi Tes Kemampuan Awal Siswa 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0-59 Sangat rendah 18 69,23% 
60-69 Rendah  5 19,23% 
70-79 Cukup 2 7,7% 
80-89 Tinggi 1 3,84% 
90-100 Sangat Tinggi 0 0% 
Jumlah 26 100% 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh gambaran bahwa dari 26 jumlah siswa yang 
menjadi subjek penelitian terdapat 18 siswa atau sebesar 69,23% yang mendapat nilai 
termasuk kategori sangat rendah, 5 orang siswa atau sebesar 19,23% siswa yang 
mendapat nilai termasuk kategori rendah, 2 orang siswa atau sebesar 7,7% yang 
mendapat nilai termasuk kategori cukup, 1 orang siswa atau sebesar 3,84% yang 
mendapat nilai termasuk kategori tinggi, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar 
matematika siswa dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor 
frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Distribusi dan Prsentase Kriteria Ketuntasan Tes Kemampuan Awal Siswa 
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 < 75 Tidak Tuntas 23 88,46% 
2 ≥ 75 Tuntas 3 11,54% 
Jumlah 26 100% 
Persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa pada dapat diamati 













Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan gambar 4.1 digambarkan bahwa persentase ketuntasan Hasil 
belajar matematika siswa menunjukkan11,54% siswa mencapai ketuntasan dan 
88,46%siswa tidak mencapai ketuntasan. 
 
 
b. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dengan 2 kali tatap muka dan 
1 kali evaluasi dipertemuan akhir siklus. Berdasarkan prosedur penelitian tindakan 
kelas, ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan pada siklus I yaitu sebagai 
berikut : 
1) Tahap Perencanaan 
Peneliti melakukan observasi untuk memperoleh gambaran tentang keadaan 
kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran 
matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ini adalah 
sebagai berikut: 
(a) Menetukan materi yang akan diajarkan.  
(b) Membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipeSnowball Throwingberbantuan media sederhana. 
(c) Membuat media sederhanakan berupa poster. 
(d) Membuat format observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas 
ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang berlangsung. 
(e) Membuat dan menyusun alat evaluasi. 
(f) Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipeSnowball Throwingberbantuan media sederhana. 
(g) Membuat tes hasil belajar siswa. 
 
2) Pelaksanaan tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan rencana 
pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan adalah: 
(a) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
(b) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
(c) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman 
sekelompoknya. 
(d) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan 
oleh ketua kelompok. 
(e) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa 
ke siswa yang lain selama ± 15 menit. 
(f) Setelah siswa mendapat satu bola, ia diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas secara bergantian. 
(g) Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 
3) Hasil Observasi Siklus I 
Kegiatan observer terhadap aktivitas guru dibantu oleh seorang observer 
untuk mempermudah agar penelitian lebih objektif. Observernya yaitu guru bidang 
studi, sedangkan aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti sendiri. 
 
 
(a) Hasil observasi aktivitas guru 
Hasil observasi aktivitas guru dari observasi pada siklus I dirangkum secara 
singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14 


























1. Dimulai dengan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa dan menyiapkan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4 4 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 3 3 
3. Guru menyampaikan cara belajar yang akan 
ditempuhyakni: kooperatif tipe Snowball 
Throwing berbantuan media sederhana 
(poster), aktivitas guru dan siswa pada 
kegiatan pembelajaran tersebut. 
3 3 
4. Guru mengaitkan dengan materi sebelumnya 






1. Guru menyampaikan informasi materi 
pelajaran secara singkat. Informasi tersebut 





materi tentang PLSV dengan berbantuan 
media poster. 
2. Guru mengarahkan siswa duduk dalam 
kelompok masing-masing. Anggota kelompok 
harus heterogen terutama dalam kemampuan 
akademik. 
3 4 
3. Guru memanggil masing-masing ketua 
kelompok maju kedepan untuk diberikan 
penjelasan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media poster dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
4 4 
4. Setelah masing-masing ketua kelompok  
diberikan penjelasan materi pembelajaran 
menggunakan media poster, Guru 
mengarahkan masing-masing ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya masing-masing, 
kemudian masing-masing ketua kelompok 
menjelaskan materi yang telah dijelaskan 
oleh guru kepada teman sekelompoknya. 
3 3 
5. Setelah masing-masing ketua kelompok 
menjelaskan materi kepada teman 
sekelompoknya, Guru memberikan satu 
lembar kerja untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
3 3 
6. Masing-masing siswa membentuk kertas 
tersebut seperti bola, Guru mengarahkan 
siswa dalam pelemparan kertas tersebut ke 
satu siswa ke siswa yang lain. 
3 3 
7. Setelah siswa mendapat satu bola, Guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas tersebut secara bergantian. Guru 
bersama-sama siswa membahas jawaban dari 
siswa tersebut. 
3 4 
8. Guru mengakui usaha dan prestasi individu 




1. Guru memberi siswa pekerjaan rumah (PR) 
pada bahan ajar. 
4 4 
 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar. 
3 3 
3. Guru menyampaikan bahwa pertemuan 
berikutnya akan dilaksanakan tes evaluasi 
pada akhir siklus I. 
3 3 
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan 
mengucapkan salam. 
4 4 
Jumlah 53 55 
Rata-rata 
3,31 3,43 
Rata-rata Aktivitas Guru Siklus I 3,37 
Berdasarkan tabel 4.14diperoleh bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus I 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
berbantuan media sederhana yaitu 3,37. Dengan menggunakan aturan pembulatan, 
maka nilai 3,37 dibulatkan menjadi 3. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
aktivitas guru  pada siklus I berada pada kategori “baik”.  
(b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dari observer pada siklus I dirangkum secara 
singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 












Kehadiran siswa 26 26 26 100% 
Perhatian siswa terhadap media 
sederhana (poster). 
5 5 5 19,23% 
Perhatian siswa terhadap penjelasan 
masing-masing ketua kelompok 
15 19 17 65,38% 
Bekerja sama dalam kelompok 13 16 14,5 55,76% 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 
pada selembar kertas terkait materi 
pembelajaran. 
15 19 17% 65,38% 
Siswa yang menyelesaikan pertanyaan 
yang terdapat pada selembar kertas 
15 18 16,5 63,46% 
Keaktifan siswa dalam kelompok. 9 10 9,5 36,53% 
Keseriusan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru terkait jawaban dari 
siswa. 
11 13 12 46,15% 
Rata-rata Total 56,48% 
Berdasarkan tabel 4.15diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas siswa 
pada siklus I dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipeSnowball 
Throwing berbantuan media sederhana yaitu 56,48%. Berdasarkan kriteria 
keberhasilan tindakan aktivitas siswa ini masih tergolong kategori “baik” dengan 
interval skor 51 – 75. 
4) Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Pada akhir siklus I dilaksanakan tes hasil siklus I. Adapun rekapitulasi  tes 
hasil belajar siklus I pada siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Siklus I 
Statistik Nilai Statistik 
N 
Mean 














Berdasarkan tabel 4.16 yang menggambarkan tentang distribusi skor hasil tes 
belajar sikluk I, nilai rata-rata siswa adalah 65,85, standar deviasi sebesar 11,109, 
varians sebesar 123,415, nilai terendah adalah 50, nilai tertinggi adalah 79 dan 
rentang skor sebesar 40. 
Jika skor hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I dikelompokkan ke dalam 





Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0 – 59 
60 – 69 
70 – 79 
80 – 89 
















Jumlah 26 100% 
Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh gambaran bahwa dari 26 jumlah siswa yang 
menjadi subjek penelitian terdapat 7 siswa atau sebesar 26,92% yang mendapat nilai 
termasuk kategori sangat rendah, 8 orang siswa atau sebesar 30,77% siswa yang 
mendapat nilai termasuk kategori rendah, 8 orang siswa atau sebesar 30,77% yang 
mendapat nilai termasuk kategori cukup, 2 orang siswa atau sebesar 7,7% yang 
mendapat nilai termasuk kategori tinggi, 1 orang siswa atau sebesar 3,84% yang 
mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar 
matematika siswa setelah penerapan modelpembelajaran kooperatif tipeSnowball 
Throwing berbantuan media sederhana pada siklus I dikelompokkan ke dalam dua 
kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan 






Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
SetelahPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif TipeSnowball 
Throwing Berbantuan Media SederhanaPada Siklus I 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 < 75 Tidak tuntas 18 69,23% 
2 ≥ 75 Tuntas 8 30,77% 
Jumlah 26 100% 
 
Persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa pada dapat diamati 
dalam diagram seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.2  
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
Berdasarkan gambar4.2 digambarkan bahwa persentase ketuntasan hasil 
belajar matematika siswa menunjukkan30,77% siswa mencapai ketuntasan dan 
69,23%siswa tidak mencapai ketuntasan. Ini berarti, setelah dilakukan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan media 
sederhanahasil belajar matematika siswa kelas VIIDSMP Negeri 7 Palopopada siklus 




Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan 
media sederhana pada materi persamaan linear satu variabel sudah menunjukkan 





pada tes siklus I yaitu 65,85 dibanding dengan nilai rata-rata siswa sebelum tindakan 
sebesar48,27. Akan tetapi keberhasilan yang dicapai pada siklus I belum memenuhi 
indikator keberhasilan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya yaitu tuntas 
secara klasikal 80% dari jumlah siswa yang tuntas.  
Berdasarkan hasil observasi dari observer dapat dikatakan bahwa aktivitas 
belajar siswa pada siklus I terdapat beberapa kendala. Hal ini terlihat dari tingkah 
laku siswa yang bermacam-macam, seperti siswa yang mengganggu temannya pada 
saat proses pembelajaran, keaktifan siswa yang masih rendah dikarenakan siswa 
kurang minat pada saat proses pembelajaran, beberapa siswa tidak mengamati 
penjelasan ketua kelompok, kurangnya kerjasama siswa dengan siswa yang lain, serta 
rendahnya kemampuan ketua kelompok dalam menjelaskan materi yang diajarkan 
karena belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing dan ketua kelompok masih terlihat malu-malu dalam menjelaskan materi 
kepada anggota kelompoknya, sehingga mempengaruhi anggota kelompok dalam 
pembuatan soal. Jadi, guru membimbing beberapa anggota kelompok dalam 
pembuatan soal. 
Pada pertemuan selanjutnya, sebelum ketua kelompok diberikan penjelasan 
terkait materi pembelajaran dengan berbantuan media sederhana (poster) masing-
masing aggota kelompok diarahkan untuk membaca buku agar siswa dapat 
memahami materi dan siswa dapat mempertanyakan terkait materi yang belum di 
pahami serta dapat mengurangi kegaduhan siswa di dalam kelas karena semua siswa 
mendapat tugas dari guru. Untuk mengatasi rasa malu yang dirasakan oleh ketua 
kelompok guru memberikan pujian kepada ketua kelompokkarena sudah berani untuk 
memberikan penjelasan kepada teman kelompoknya. 
c. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dengan 2 kali tatap muka dan 
1 kali evaluasi dipertemuan akhir siklus. Kegiatan pada siklus II ini adalah 
mengulang kembali kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus I dengan 
melakukan perbaikan-perbaikan yang masih dianggap kurang pada siklus I. 
1) Perencanaan 
  Menyusun rencana dan merumuskan masalah berdasarkan analisis pada siklus 
I. 
2) Pelaksanaan  
Peneliti  melaksanakan pembelajaran siklus II menggunakan langkah-langkah 
yang telah dibuat. 
3) Hasil Observasi Siklus II 
(a) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi aktivitas guru dari dua observer pada siklus II dirangkum 
secara singkat dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.19 











1. Dimulai dengan salam, berdoa, mengecek 
















2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 4 4 
3. Guru menyampaikan cara belajar yang akan 
ditempuhyakni: kooperatif tipe Snowball 
Throwing berbantuan media sederhana 
(poster), aktivitas guru dan siswa pada 
kegiatan pembelajaran tersebut. 
3 4 
4. Guru mengaitkan dengan materi sebelumnya 










1. Guru menyampaikan informasi materi 
pelajaran secara singkat. Informasi tersebut 
berupa: “Anak-anak, hari ini kita akan belajar 
materi tentang PLSV dengan berbantuan 
media poster. 
3 4 
2. Guru mengarahkan siswa duduk dalam 
kelompok masing-masing. Anggota 
kelompok harus heterogen terutama dalam 
kemampuan akademik. 
4 4 
3. Guru memanggil masing-masing ketua 
kelompok maju kedepan untuk diberikan 
penjelasan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media poster dalam 
menyampaikan materi pembelajaran.. 
3 4 
4. Setelah masing-masing ketua kelompok  
diberikan penjelasan materi pembelajaran 
3 4 
menggunakan media poster, Guru 
mengarahkan masing-masing ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya masing-masing, 
kemudian masing-masing ketua kelompok 
menjelaskan materi yang telah dijelaskan 
oleh guru kepada teman sekelompoknya. 
5. Setelah masing-masing ketua kelompok 
menjelaskan materi kepada teman 
sekelompoknya, Guru memberikan satu 
lembar kerja untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
4 4 
6. Masing-masing siswa membentuk kertas 
tersebut seperti bola, Guru mengarahkan 
siswa dalam pelemparan kertas tersebut ke 
satu siswa ke siswa yang lain. 
4 4 
7. Setelah siswa mendapat satu bola, Guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas tersebut secara bergantian. Guru 
bersama-sama siswa membahas jawaban dari 
siswa tersebut. 
3 4 





1. Guru memberi siswa pekerjaan rumah (PR) 
pada bahan ajar. 
4 4 
4 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk selalu belajar. 
3 4 
3. Guru menyampaikan bahwa pertemuan 
berikutnya akan dilaksanakan tes evaluasi 
pada akhir siklus I. 
4 4 
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan 
mengucapkan salam. 
4 4 
Jumlah 58 64 
Rata-rata 3,62 4 
Rata-rata Aktivitas Guru Siklus II 3,81 
Berdasarkan tabel 4.19diperoleh bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus II 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing  berbatuan 
media sederhana yaitu 3,81. Dengan menggunakan aturan pembulatan, maka nilai 
3,81 dibulatkanmenjadi 4. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas guru  pada 
siklus II berada pada kategori “sangat baik”.  
(b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dari dua observer pada siklus II dirangkum 
secara singkat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.20 












Kehadiran siswa 26 26 26 100% 
Perhatian siswa terhadap media 
sederhana (poster). 
5 5 5 19,23% 
Perhatian siswa terhadap penjelasan 
masing-masing ketua kelompok 
22 26 24 92,30% 
Bekerja sama dalam kelompok 22 25 23,5 90,38% 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 22 26 24 92,30% 
pada selembar kertas terkait materi 
pembelajaran. 
Siswa yang menyelesaikan pertanyaan 
yang terdapat pada selembar kertas 
20 26 23 88,46% 
Keaktifan siswa dalam kelompok. 17 23 20 76,92% 
Keseriusan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru terkait jawaban dari 
siswa. 
19 22 20,5 78,84% 
Rata-rata Total 79,80% 
 Berdasarkan tabel 4.20diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas siswa 
pada siklus II dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipeSnowball 
Throwing berbantuan media sederhanayaitu 79,80%. Berdasarkan kriteria 
keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini masih tergolong kategori ”sangat baik” 
dengan intervasl skor 76-100. 
4) Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Pada akhir siklus II dilaksanakan tes hasil siklus II. Adapun rekapitulasi  tes 
hasil belajar siklus II pada siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
Tabel 4.21 
Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
N 
Mean 














Berdasarkan tabel 4.21yang menggambarkan tentang distribusi skor hasil tes 
belajar sikluk II, nilai rata-rata siswa adalah 81,42, standar deviasi sebesar 6,113, 
varians sebesar 37,347, nilai terendah adalah 75, nilai tertinggi adalah 100 dan 
rentang skor sebesar 25. 
Jika skor hasil belajar matematika siswa siklus II jika dikelompokkan kedalam 
lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar 
matematika siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.22 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus II 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0 – 59 
60 – 69 
70 – 79 
80 – 89 
















Jumlah 26 100% 
Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh gambaran bahwa dari 26 jumlah siswa yang 
menjadi subjek penelitian tidak ada siswa yang mendapat nilai kategori sangat rendah, 
dan rendah, 9 orang siswa atau sebesar 34,62% siswa yang mendapat nilai termasuk 
kategori cukup, 14 orang siswa atau sebesar 53,85% siswa yang mendapat nilai 
termasuk kategori tinggi dan 3 orang siswa atau sebesar 11,53% siswa yang 
mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar 
matematika siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipeSnowball 








kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan 




Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
SetelahPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif TipeSnowball 
Throwing Berbantuan Media Sederhana Pada Siklus II 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 < 75 Tidak tuntas 0 0% 
2 ≥ 75 Tuntas 26 100% 
Jumlah 26 100% 
 
Persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa dapat diamati dalam 







Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 
Berdasarkan gambar 4.3 bahwa persentase ketuntasan hasil belajar 
matematika siswa menunjukkan100 % siswa mencapai ketuntasan dan 0% siswa 
tidak mencapai ketuntasan. 
5) Refleksi 
Pada siklus II untuk mengatasi minat belajar siswa, guru memberikan hadiah 
kepada siswa sehinggaperhatian dan semangat siswa untuk belajar semakin 
memperlihatkan kemajuan serta semakin berkurangnya siswa yang melakukan 
kegiatan lain saat proses pembelajaran berlangsung. Ini terlihat dari antusias dan rasa 
ingin tahu siswa untuk menanyakan  materi yang kurang dipahami.  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian pada siklus II, maka dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwingberbantuan media sederhana (poster) dapat meningkatkan 
aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa.  
Pada kegiatan kelompok, pemahaman materi yang disampaikan penulis 
kepada masing-masing ketua kelompok pada materi persamaan linear satu variabel 
dengan berbantuan media sederhana (poster) sudah mengalami peningkatan terlihat 
dari kemahiran masing-masing ketua kelompok dalam menjelaskan materi sehingga 
masing-masing anggota kelompok mampu membuat pertanyaan terkait materi 
persamaan linear satu variabel dan mampu menjawab pertanyaan yang dibuat oleh 
kelompok lain.  
B. Pembahasan Siklus Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 
diartikan sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan 
masalah pembelajaran melalui kegiatan penelitian. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 7 Palopo yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai. Siklus I 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan digunakan sebagai 
proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan dilakukan  tes pada setiap akhir siklus. 
Sedangkan siklus II merupakan pelaksanaan perbaikan dari kekurangan pada siklus I. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
setelah penerapan model pembelajarankooperatif tipeSnowball Throwingberbantuan 
media sederhana dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII D 
SMP Negeri 7 Palopo. Hasil analisis pada siklus I sampai siklus II menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingdengan 
berbantuan media sederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas VII DSMP Negeri 7 Palopo. Hal ini didukung 
dengan data rata-rata persentase indikator hasil belajar siswa yang meningkat tiap 
siklusnya. 
Jika skor nilai tes awal siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo 
dikelompokkan kedalam 5 kategori dapat dilihat pada tabel4.12diperoleh gambaran 
bahwa dari 26 jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 18 siswa atau 
sebesar 69,23% yang mendapat nilai termasuk kategori sangat rendah, 5 orang siswa 
atau sebesar 19,23% siswa yang mendapat nilai termasuk kategori rendah, 2 orang 
siswa atau sebesar 7,7% yang mendapat nilai termasuk kategori cukup, 1 orang siswa 
atau sebesar 3,84% yang mendapat nilai termasuk kategori tinggi, dan tidak ada siswa 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan 
hasil belajar, maka hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingdikelompokkan kedalam dua 
kategori sehingga diperoleh 11,54% siswa kelas VIID SMP Negeri 7 Palopo 
mencapai ketuntasan dan 88,46% siswa tidak mencapai ketuntasan. Ini berarti 
sebelum dilakukan penerapan model pembelajarankooperatif tipeSnowball 
Throwingberbantuan media sederhana hasil belajar matematika siswa kelas VII D 
SMP Negeri 7 Palopo tidak mencapai ketuntasan klasikal. Oleh karena itu, penulis 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingberbantuan 
media sederhana dalam pembelajaran Matematika. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswadipengaruhi oleh tingkah laku siswa 
yang bermacam-macam, seperti siswa yang mengganggu temannya pada saat proses 
pembelajaran, ketidakseriusan siswa dalam melaksanakan proses belajar. Hanya 
sedikit siswa yang berani bertanya dan menanggapi pertanyaan dari guru. 
Berdasarkan hal tersebut penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan menerapkan model pembelajarankooperatif tipeSnowball Throwinguntuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Jika skor nilai tes siklus I siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo 
dikelompokkan kedalam 5 kategori dapat dilihat pada tabel4.17 diperoleh gambaran 
bahwa dari 26 jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 7 siswa atau 
sebesar 26,92% yang mendapat nilai termasuk kategori sangat rendah, 8 orang siswa 
atau sebesar 30,77% siswa yang mendapat nilai termasuk kategori rendah, 8 orang 
siswa atau sebesar 30,77% yang mendapat nilai termasuk kategori cukup, 2 orang 
siswa atau sebesar 7,7% yang mendapat nilai termasuk kategori tinggi, 1 orang siswa 
atau sebesar 3,84% yang mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi. Jika 
dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar matematika 
siswa setelah penerapan model pembelajarankooperatif tipe Snowball 
Throwingberbantuan media sederhana pada siklus I dikelompokkan ke dalam dua 
kategori sehingga diperoleh 30,77% mencapai ketuntasan dan 69,23%siswa tidak 
mencapai ketuntasan. Ini berarti, setelah dilakukan penerapan model 
pembelajarankooperatif tipeSnowball Throwingberbantuan media sederhana hasil 
belajar matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 7 Palopo belum optimal. 
Berdasarkan hasil refleksi, belum tercapainya kriteria yang ditetapkan diduga 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, ada beberapa siswa yang bermain saat guru 
menjelaskan materi, siswa yang masih pasif dalam mengerjakan tugas kelompok, 
rendahnya kemampuan ketua kelompok dalam menjelaskan materi karena belum 
terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, dan situasi 
kelas yang masih gaduh. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya sama dengan 
yang dilaksanakan pada siklus I. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II 
berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I, kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada pelaksanaan siklus I akan diperbaiki dan disempurnakan pelaksanaannya pada 
tindakan siklus II.Sebelum melaksanakan tindakan siklus II, peneliti melakukan 
upaya perbaikan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I agar tidak terulang 
kembali pada siklus II.Berdasarkan tabel diatas 4.22 diperoleh gambaran bahwa dari 
26 jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian tidak ada siswa yang mendapat nilai 
kategori sangat rendah, dan rendah, 9 orang siswa atau sebesar 34,61% siswa yang 
mendapat nilai termasuk kategori cukup, 14 orang siswa atau sebesar 53,84% siswa 
yang mendapat nilai termasuk kategori tinggi dan 3 orang siswa atau sebesar 11,53% 
siswa yang mendapat nilai termasuk kategori sangat tinggi. Jika dikaitkan dengan 
kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar matematika siswa setelah 
penerapan modelpembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan media 
sederhanapada siklus II dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh 
100% siswa kelas VII D mencapai ketuntasan. Ini berarti setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingberbantuan media sederhana, hasil 
belajar matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo pada siklus II sudah 
mencapai ketuntasan klasikal. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipeSnowball Throwingberbantuan media sederhana dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingberbantuan media sederhana dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini 
dapat terlihat pada lembar observasi, yakni kehadiran siswa, perhatian siswa selama 
proses belajar berlangsung, dan keaktifan siswa yang mengalami peningkatan dari 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan-pertemuan selanjutnya. Disamping itu, 
dari analisis nilai siswa diperoleh nilai rata-rata siswa yang terus mengalami 
peningkatan mulai dari tes awal yang dilakukan sebelum diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingberbantuan media sederhana sampai 
dengan akhir siklus I dan siklus II setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 









































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing berbantuan media sederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai rata-rata siswa yang terus mengalami peningkatan. Diawali dengan tes 
kemampuan awal siswa yang dilakukan oleh peneliti sebelum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berbantuan media sederhana, 
dimana nilai rata-rata siswa sebesar 48,27 dan jumlah siswa yang tuntas adalah 3 
orang, dengan persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 11,54%. Pada siklus I, 
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
berbantuan media sederhana terjadi peningkatan, dimana rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 65,85 dan jumlah siswa yang tuntas 8 orang, dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 30,77%. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang 
signifikan, dimana rata-rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 81,42 dan 100%  siswa 
tuntas secara individu serta persentase ketuntasan secara klasikal lebih dari 80%. 
Hasil observasi aktivitas belajar siswa serta aktivitas guru setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing juga mengalami peningkatan dari 
siklus I hingga siklus II. 
 
 B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh baik peningkatan hasil belajar 
maupun perubahan sikap positif pada siswa terhadap pelajaran matematika maka 
diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada siswa kelas VII D SMP Negeri 7 Palopo agar mempertahankan dan 
meningkatkan hasil belajarnya terutama dibidang matematika karena hasil belajar 
yang telah dicapai terus mengalami peningkatan dengan adanya model 
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media sederhana. 
2. Untuk mengajarkan materi pelajaran, khususnya pelajaran matematika sebaiknya 
guru tidak hanya terfokus pada satu strategi yang dapat meningkatkan kompetensi 
siswa. 
3. Kepada seluruh pelajar, agar dapat mengubah pandangannya tentang pelajaran 
matematika yang selalu dianggap menakutkan. Karena apapun yang ditekuni maka 
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